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ABSTRACT

Sorghum has long been dubbed as a multi-purpose crop, as food, feed, organic fertilizer, bioethanol, and organic
herbicide. Sorghum is used as an organic herbicide because it contains allelopathy. Secondary extracts from sorghum
ratoon stem that undergo one-year fermentation are interesting to study regarding the impact of allelochemicals on
several varieties of test plants (mung beans). This study aimed to determine the potential of secondary extracts of
sorghum ratoon stems that underwent one-year fermentation on the inhibition of germination of several test plant
varieties. The research was conducted in May 2023, and complete randomized design was used. The bioassay
experiment was arranged as a single factor with treatments in the form of several test plant varieties that applied
secondary extracts of sorghum stems fermented for one year. The treatment levels were control (no extract) with Vima
1, Vima 2, Vima 3, Kutilang, Vima 1, Vima 2, Vima 3, and Kutilang. The experiment consisted of 3 replications, and the
experimental unit was a petri dish. Each petri dish was given 10 ml of water extract and 20 mung bean seeds and
incubated for three days. The results showed that a 30% concentration of sorghum extract fermented for one year
produced inhibition against test plants. The Vima 2 variety had the lowest percentage of normal and abnormal sprouts.
Test plant varieties that received extract treatment tended to experience inhibition, as seen in hypocotyl length,
hypocotyl fresh weight, and rate of normal and abnormal nodes. Furthermore, it is recommended to use the mung bean
test plant variety Vima 2 because it is more responsive and sensitive to extracts.
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ABSTRAK

Tanaman sorgum telah lama dijuluki sebagai tanaman multi guna, sebagai pangan, pakan, pupuk organik, bioethanol,
dan herbisida organik. Sorgum digunakan sebagai herbisida organik karena mengandung alelopati. Ekstrak sekunder
yang bersumber dari batang ratun sorgum yang mengalami fermentasi satu tahun merupakan hal yang menarik untuk
diteliti terkait dampak alelokimia terhadap beberapa varietas test plant (kacang hijau). Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui potensi ekstrak sekunder batang ratun tanaman sorgum yang mengalami fermentasi satu tahun
terhadap penghambatan perkecambahan beberapa varietas test plant. Penelitian dilaksanakan Mei 2023 menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL). Percobaan uji bioassay disusun faktor tunggal dengan perlakuan berupa beberapa
varietas test plant yang diberi aplikasiekstrak sekunder batang sorgum terfermentasi satu tahun. Taraf perlakuan yaitu
kontrol (tidak diberi ekstrak) dengan varietas Vima 1, kontrol Vima 2, kontrol Vima 3, kontrol Kutilang, Vima 1, Vima
2, Vima 3, dan Kutilang. Percobaan terdiri dari 3 ulangan dan unit percobaan berupa cawan petri. Setiap cawan petri
diberi 10 ml ekstrak air, ditanam 20 benih kacang hijau dan diinkubasi 3 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak sorgum konsentrasi 30% yang terfermentasi satu tahun menghasilkan daya hambat terhadap test plant. Varietas
Vima 2 menghasilkan persentase kecambah normal terendah dan abnormal tertinggi. Varietas test plant yang
mendapatkan perlakuan ekstrak cenderung mengalami penghambatan, terlihat pada panjang hipokotil, bobot segar
hipokotil, persentase kecambah normal maupun abnormal. Selanjutnya disarankan menggunakan test plant kacang hijau
varietas Vima 2 karena lebih responsif dan peka terhadap ekstrak.

Kata kunci: bioassay, ekstrak sorgum, herbisida organik, kacang hijau
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PENDAHULUAN

Keberadaan gulma di lingkungan
budidaya menyebabkan dampak negatif
terhadap kualitas maupun kuantitas hasil
tanaman. Penggunaan herbisida sintetik
saat ini  sering diterapkan  untuk
pengendalian gulma, khususnya di daerah
dengan tenaga kerja sedikit namun lahan
yang luas. Herbisida sintetik bisa
berdampak tidak baik terhadap lingkungan.
Herbisida sintetik yang digunakan secara
terus menerus dapat berdampak negatif
bagi manusia, hewan, dan lingkungan.
Dampak negatif tersebut terjadi karena
sifathnya yang tidak selektif, mencemari
lingkungan, mempunyai residu, musuh
alami mati, dan mikroorganisme tanah
berkurang baik secara permanen maupun
sementara  (Susanti et al., 2014).
Manajemen gulma secara historis telah
diakui sebagai salah satu tantangan utama
dalam sistem produksi tanaman, terutama
dalam pertanian organik (Tubeileh dan
Souikane, 2020).

Sorgum merupakan tanaman C4,
dikenal sebagai tanaman energi yang unik,
serbaguna, dan potensial (Appiah-Nkansah
et al, 2019). Tanaman sorgum
mengandung alelopati berpotensi
dikembangkan menjadi herbisida organik
yang ramah lingkungan untuk
pengendalian gulma. Alelopati adalah
pendekatan manajemen gulma yang ramah
lingkungan dan organik, yang dapat
digunakan sebagai alat dalam
mengendalikan gulma (Arif et al., 2015).
Herbisida organik yang berasal dari
tanaman budidaya dapat dimanfaatkan
sebagai herbisida yang ramah lingkungan
karena tidak terdapat senyawa Yyang
membahayakan, residu yang tidak ada, dan
lingkungan khususnya tanah sebagai media
tanam tidak tercemar (Asmaliyah et al.
2010). Pembuktian bahwa pendekatan
allelopatik berhasil harus dapat dilakukan
secara sederhana dan layak secara ekonomi
(Nornasuha dan Ismail, 2017). Senyawa
alelopati mempunyai kemampuan
menekan  pertumbuhan yang  dapat

Penghambatan Perkecambahan Test
Plant Akibat Ekstrak Batang Sorgum

digunakan untuk manajemen gulma
sebagai  pengganti  herbisida ramah
lingkungan berbiaya rendah dengan
strategi bijak (Kandhro et al., 2016).

Variasi potensi sebagai bahan
herbisida organik bisa terjadi terhadap
organ tanaman. Organ tanaman sorgum
sumber alelokimia yang berperan sebagai
alelopati diantaranya daun, batang, dan
akar (Susilo et al., 2022). Sorgum yang
mengalami cekaman kekeringan pada
histosols menghasilkan senyawa alelopati
tertinggi, sehingga berpotensi sebagai
sumber bioherbisida (Susilo et al., 2021).
Menurut Cheema dan Khalig (2000),
keberadaan gulma dapat dikendalikan
dengan adanya senyawa alelopati. Menurut
Li et al., (2019), aktivitas cara kerja suatu
alelokimia bisa dilihat dari mekanisme
penghambatan perkecambahan biji dan
penghambatan  pertumbuhan  tanaman.
Oleh karena itu, alelopati dapat digunakan
sebagai alternatif pengganti herbisida
sintetik yang aman dan berkelanjutan.
Menurut Susilo et al. (2020), sorgum
adalah sumber herbisida organik yang
ramah lingkungan, karena dapat diekstrak
alelokimianya. Aplikasi ekstrak sorgum
dapat mengendalikan gulma di sekitar
tanaman pokok. Alelokimia memiliki pola
penghambatan  yang  mirip  dengan
herbisida sintetik, sehingga berpotensi
diadikan  sebagai  herbisida  organik
(Darmanti 2018).

Tanaman sorgum memiliki
keragaman kandungan alelokimia pada
organnya. Menurut Macias et al. (2007),
daya kerja alelokimia pada organ yang
digunakan sebagai herbisida organik
tergantung pada penyebaran kapasitas
alelokimia pada organ tanaman yang
biasanya tidak merata. Senyawa alelokimia
pada organ tanaman bervariasi karena
dipengaruhi salah satunya oleh periode
perkembangan organ dan lingkungan
tumbuh (biotik dan abiotik). Sifat alelopati
tumbuhan ketika berinteraksi di dalam
tanah juga dapat berbeda-beda karena
beberapa faktor yang mempengaruhi.
Faktor tersebut antara lain  faktor
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lingkungan, tanah  dan  pengaruh
pertumbuhan (Sowinski et al. 2020).

Manfaat dan potensi alelopati organ
tanaman sorgum sebagai herbisida organik,
khususnya pada bagian batangnya baru-
baru ini diteliti. Menurut Susilo et al.
(2021), ekstrak sorgum dari sumber organ
yang berbeda memberikan respon yang
berbeda terhadap tanaman uji. Perlakuan
ekstrak bagian tumbuhan yang diuji
mampu menekan perkecambahan gulma
Echinochloa crus-gally (Anwar et al.,
2011). Salah satu hasil penelitian yang
diutarakan Susilo et al. (2022) adalah
limbah ekstrak atau ekstrak sekunder
terfermentasi yang berasal dari malai
sorgum  berpotensi  sebagai herbisida
organik walaupun tidak sebaik yang tidak
terfermentasi. Penelitian ini  bertujuan
untuk mengetahui potensi ekstrak sekunder
batang tanaman sorgum yang difermentasi
selama satu tahun pada beberapa varietas
test plant (kacang hijau).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada bulan
November 2020 hingga Mei 2021 di tanah
rawa (Histosol) Kandang Limun, Kota
Bengkulu sebagai tempat penyiapan bahan
percobaan. Eksperimen tersebut
merupakan penerapan metode bioassay
yang dilakukan di Bentiring Permai, Kota
Bengkulu, Mei 2023. Penanaman varietas
sorgum Numbu di rawa hingga panen
menghasilkan biji sorgum merupakan
kegiatan pendahuluan dari penelitian ini.
Tanaman utama setelah panen
menghasilkan biji, dipangkas dan bagian
ratunnya dipelihara. Tanaman ratun
merupakan  tanaman  utama  yang
mengalami tumbuh tunas setelah panen
periode pertama. Tanaman ratun dalam
percobaan ini berumur selama 7 minggu
setelah pemangkasan tanaman utama.
Tanaman ratun dengan organ batang
digunakan sebagai sumber ekstrak pada
percobaan ini.

Serasah atau berangkasan yang
dipanen dalam keadaan basah kemudian
dijemur selama 10 hari. Serasah batang
dipotong menjadi 2-3 cm dan dikeringkan
dalam oven pada suhu 70°C atau berat
konstan selama 72 jam. Serasah yang
sudah dipotong kecil-kecil kemudian
digiling dengan grinder. Serbuk halus yang
diperoleh merupakan bahan ekstrak air
pada percobaan ini.

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Penerapan metode uji bioassay ini disusun
faktor tunggal. Perlakuan berupa varietas
test plant (varietas kacang hijau) yang
diberi ekstrak sekunder batang sorgum
hasil fermentasi selama satu tahun.
Terdapat 8 taraf perlakuan pada percobaan
ini. Taraf perlakuan tersebut adalah kontrol
varietas Vima 1, kontrol varietas Vima 2,
kontrol varietas Vima 3, kontrol varietas
Kutilang, varietas Vima 1, varietas Vima
2, varietas Vima 3, dan varietas Kutilang.
Unit percobaan berupa cawan petri yang
ditanam 20 benih kacang hijau. Percobaan
diulang 3 kali dan setiap satuan percobaan
terdapat 3 unit percobaan dengan satuan
amatan 3 cawan petri.

Ekstrak sekunder batang tanaman
sorgum dibuat dengan cara merendam
serbuk kering batang sorgum sebanyak 150
g (konsentrasi 15%) 1.000 mL air aquades.
Ekstrak disaring menggunakan kain,
dilanjutkan dengan kertas saring. Padatan
atau residu penyaringan dijadikan bahan
untuk pembuatan ekstrak konsentrasi 30%.
Residu atau ekstrak kering sebanyak 300 g
(konsentrasi 30%) direndam 1.000 mL air
aquades. Ekstrak disaring melalui kain dan
dilanjutkan dengan penyaringan
menggunakan kertas saring, selanjutnya
dimasukkan ke wadah dan diberi label
identitas ekstrak. Ekstrak difermentasi
selama satu tahun di ruang suhu kamar.
Selanjutnya ekstrak air siap diaplikasikan
pada percobaan ini.
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Kegiatan uji bioassay yaitu kertas
saring yang diletakkan di cawan petri
diaplikasi 10 mL ekstrak. Uji bioassay ini
mempunyai tujuan untuk mengetahui
penghambatan perkecambahan pada test
plant sebagai efek senyawa alelokimia
sorgum. Kertas saring sebanyak dua lapis
diletakkan pada cawan petri. Benih kacang
hijau sebanyak 20 butir ditanam di setiap
cawan petri dan ditambahkan 10 mL
ekstrak sorgum konsentrasi 30 %. Inkubasi
dilakukan di ruang pertumbuhan selama
tiga hari.

Peubah amatan penelitian ini adalah
persentase  kecambah  normal (%),
persentase kecambah abnormal (%),
panjang hipokotil (cm), panjang radikula
(cm), bobot segar hipokotil (g), bobot
segar radikula (g), bobot segar kotiledon
(9), dan bobot segar kecambah (g). Data
hasil pengamatan percobaan ini dianalisis
statistik untuk mendapatkan ANOVA dan
bila perlakuan yang diterapkan
berpengaruh nyata maka dilakukan uji
BNT 5%.

Penghambatan Perkecambahan Test
Plant Akibat Ekstrak Batang Sorgum

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa semua variabel pengamatan nyata
dipengaruhi  oleh perlakuan, kecuali
variabel bobot basah radikula (Tabel 1).

Pada dasarnya, ekstrak sekunder
yang telah mengalami fermentasi selama
satu tahun menunjukkan masih tetap
menghasilkan daya penghambatan yang
signifikan terhadap beberapa varietas
kacang hijau sebagai test plant. Menurut
El-Mergawi et al. (2019), penghambatan
proses perkecambahan oleh  ekstrak
tanaman melibatkan efek osmotik pada
tingkat imbibisi, yang pada akhirnya
menghambat perkecambahan dan
pemanjangan sel tanaman. Ekstrak batang
sorgum masih memiliki performa yang
cukup baik dan dapat digunakan sebagai
herbisida  organik  meskipun  sudah
mengalami  penyimpanan selama satu
tahun.

Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam perkecambahan test plant pada perlakuan ekstrak sekunder
dari batang sorgum ter fermentasi selama satu tahun

Variabel pengamatan Perlakuan Koefisien keragaman (%)

Persentase kecambah normal 20,88™ 7,87

Persentase kecambah abnormal 20,88™ 38,42
Panjang hipokaotil 19,33 11,47
Panjang radikula 7,84 11,90
Bobot segar hipokotil 18,50 13,42
Bobot segar radikula 1,74" 28,07
Bobot segar kotiledon 4,757 17,41
Bobot segar kecambah 16,15 6,99

Keterangan: ** = berpengaruh nyata taraf 1%, tn = tidak berpengaruh nyata

Test plant kacang hijau varietas
Vima 2 yang diberi ekstrak sorgum
menghasilkan persentase kecambah normal
paling rendah dibandingkan test plant
lainnya (Tabel 2). Berdasarkan data hasil
riset di atas, masing-masing test plant
mempunyai  keragaman atau respon
terhadap ekstrak sekunder dari batang
sorgum. Perlakuan kontrol menghasilkan
persentase kecambah normal tertinggi
diantara perlakuan lainnya. Test plant
kontrol tidak terhambat perkecambahannya

karena tidak diberi ekstrak sorgum,
sehingga tidak dipengaruhi oleh alelopati.
Respon varietas kacang hijau terhadap
ekstrak menunjukkan berbeda dari yang
paling sensitif sampai kurang sensitif yaitu
varietas Vima 2, Kutilang, Vima 1 dan
Vima 3. Kecambah yang mengalami
penghambatan maka akan menghasilkan
kecambah test plant yang tidak normal.
Menurut Susanti et al. (2014), adanya
penurunan permeabilitas membran sel,
penggandaan dan pertumbuhan sel yang
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terhambat, dan menurunnya proses
imbibisi air maupun hara, pada dasarnya
merupakan penghambatan oleh alelokimia
terhadap proses perkecambahan benih.
Ekstrak ~ sekunder  batang  sorgum
konsentrasi 30% berpotensi menjadi bahan
yang baik sebagai herbisida organik yang
berasal dari tanaman sorgum. Menurut
Susilo et al. (2022), ekstrak air sorgum
yang terfermentasi selama enam bulan
masih menghasilkan penghambatan yang
baik terhadap test plant. Konsentrasi yang
berbeda dari ekstrak air (5, 10 dan 15 g/l)
dari tiga gulma secara signifikan
mengurangi  persen  perkecambahan.
Ekstrak M. officinalis dengan konsentrasi
15 g/l mengakibatkan kegagalan total
perkembangbiakan Pirsabaq (Siyar et al.,
2019).

Test plant kacang hijau varietas
Vima 2  menghasilkan  persentase
kecambah abnormal tertinggi
dibandingkan dengan test plant lainnya.
Varietas Vima 1 sama dengan Kutilang
dalam menghasilkan persentase kecambah

abnormal. Varietas Vima 3 menghasilkan
persentase kecambah abnormal terendah
diantara yang sama-sama mendapatkan
perlakuan ekstrak (Tabel 2). Dari temuan
data ini menunjukkan bahwa masing-
masing test plant mempunyai beragam
respon yang berbeda terhadap ekstrak
sekunder dari batang sorgum ini. Test plant
tanpa perlakuan ekstrak atau kontrol
ternyata menghasilkan persentase
kecambah abnormal terendah. Kontrol
tidak diberi ekstrak sorgum, sehingga tidak
memberi penghambatan terhadap test plant
dan menghasilkan kecambah abnormal
lebih rendah. Respon varietas kacang hijau
terhadap ekstrak sorgum menunjukkan
berbeda dari yang paling sensitif sampai
kurang sensitif yaitu varietas Vima 2,
Kutilang, Vima 1 dan Vima 3, hal ini
ditunjukkan dengan nilai persentase
kecambah abnormal yang ada.
Berdasarkan temuan  tersebut, maka
ekstrak sorgum yang difermentasi selama
satu tahun masih bisa berfungsi sebagai
herbisida organik.

Tabel 2. Persentase kecambah normal, persentase kecambah abnormal, panjang hipokotil, dan
panjang radikula pada perlakuan ekstrak sekunder batang sorgum terfermentasi

selama satu tahun

Kecambah Kecambah Panjang Panjang

Perlakuan normal abnormal hipokaotil radikula
(%) (%) (cm) (cm)
Kontrol varietas Vima 1 98,672 1,33¢ 5,54°0¢ 4,68°
Kontrol varietas Vima 2 96,002 4,00¢ 5,28¢ 4,60°
Kontrol varietas Vima 3 97,332 2,67¢ 6,482 7,402
Kontrol varietas Vima 4 97,332 2,67¢ 6,28% 5,420
Varietas Vima 1 69,33°¢ 30,67° 3,50¢ 7,132
Varietas Vima 2 53,33¢ 46,672 3,56¢ 5,16°
Varietas Vima 3 82,67° 17,33¢ 3,644 5,75°
Varietas Kutilang 69,33° 30,67° 3,15¢ 4,87°

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%

Test plant varietas kacang hijau
yang diberi perlakuan ekstrak sorgum
memiliki hipokotil lebih pendek
dibandingkan kontrol (Tabel 2). Varietas
kacang hijau yang mendapatkan perlakuan
ekstrak  menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang nyata atau Ssama-sama
mengalami  penghambatan.  Alelokimia
berperanan terhadap penghambatan
perkecambahan test plant. Pemberian

ekstrak  sekunder  batang  sorgum
menghasilkan penurunan pada panjang
hipokotil test plant. Alelopati menjadikan
terhambatnya proses pembelahan,
pemanjangan, dan  pembesaran  sel
perkecambahan, yang pada akhirnya
ukuran sel menurun. Menurut Dayan
(2009), ekstrak air fitotoksik dari S. bicolor
merupakan contoh herbisida nabati yang
dikenal dengan kemampuannya
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mengendalikan gulma tanpa kehilangan
hasil panen

Pada variabel panjang radikula, test
plant yang diberi perlakuan ekstrak
maupun kontrol memiliki pola respon yang
tidak terlalu jelas. Kontrol varietas Vima 3
dan varietas Vima 1 memiliki radikula
nyata  lebih  pendek  dibandingkan
perlakuan lainnya. Umumnya test plant
yang kontak langsung dengan ekstrak
alelopati memiliki radikula yang tidak
normal seperti kerdil, tebal, berwarna
gelap dan bengkok. Pebriani dan
Mukarlina (2013) menyatakan bahwa
penghambatan pembelahan sel merupakan
sifat dari alelokimia yang berdampak pada
penurunan pertumbuhan perkecambahan
akibat adanya senyawa fenol dan flavonoid
yang terdapat pada ekstrak sorgum.
Test plant varietas kacang hijau yang
diberi perlakuan ekstrak sorgum memiliki
bobot segar hipokotil lebih rendah
dibandingkan kontrol (Tabel 3). Menurut
Kristanto (2006) tanaman yang terpapar
alelopati mengalami  kerusakan pada
klorofilna, mengalami gangguan pada
proses penyerapan air dan stomatabya

Penghambatan Perkecambahan Test
Plant Akibat Ekstrak Batang Sorgum

menutup, sehingga bahan organik dan
bobot keringnya mengalami penurunan.

Perlakuan ekstrak sorgum tidak
menunjukkan pola respon yang tegas pada
test plant. Ekstrak sorgum yang telah
difermentasi diduga tidak terlalu efektif
dalam  menghambat perkembangan
kotiledon, sehingga pola responna tidak
telalu jelas. Pada proses perkecambahan
terdapat proses respirasi yang berperan.
Respirasi pada perkecambahan adalah
proses katabolisme atau pemecahan
molekul  kompleks menjadi  molekul
sederhana. Respirasi memerlukan Kkerja
enzim untuk mempercepat reaksinya.
Enzim adalah suatu zat organik yang dapat
mempengaruhi berbagai reaksi kimia yang
terjadi dalam suatu makhluk hidup. Selama
proses respirasi, terjadi proses pemecahan
energi kimia berupa glukosa. Respirasi
memecah glukosa dan oksigen yang
menghasilkan zat yang lebih sederhana
seperti karbon dioksida, uap air, dan energi
(ATP). Enzim diperlukan sebagai katalis
untuk memulai reaksi respirasi tanaman
dari energi yang rendah dan mempercepat
prosesnya (Utami, 2022).

Tabel 3. Bobot segar hipokotil, bobot segar radikula, bobot segar kotiledon, dan bobot segar
kecambah pada perlakuan ekstrak sekunder batang sorgum terfermentasi selama

satu tahun
Bobot Bobot Bobot Bobot
segar segar segar segar
Perlakuan hipokotil radikula kotiledon kecambah
)] (@) 9 9
Kontrol varietas Vima 1 0,172% 0,042 0,089« 0,223¢
Kontrol varietas Vima 2 0,189? 0,051 0,1522 0,350?
Kontrol varietas Vima 3 0,150° 0,050 0,076¢ 0,222¢
Kontrol varietas Vima 4 0,197 0,058 0,111 0,331
Varietas Vima 1 0,103¢ 0,083 0,11z 0,295
Varietas Vima 2 0,102¢ 0,066 0,136% 0,294
Varietas Vima 3 0,092¢ 0,068 0,103Pcd 0,263°
Varietas Kutilang 0,088¢ 0,063 0,127% 0,290°

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%

Pada dasarnya test plant yang
diberi aplikasi ekstrak batang sorgum
mengalami  gangguan  pada  proses
perkecambahan bijinya. Berkurangnya
aktivitas perkecambahan biji menyebabkan
endosperma atau kotiledon tidak banyak

mengalami perombakan, sehingga bobot
kotiledon tetap besar. Biji yang tidak diberi
perlakuan ekstrak sorgum tetap tumbuh
normal dan tidak terganggu proses
perkecambahannya. Menurut Dayan et al.
(2009), beberapa alelokimia larut dalam
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air, sehingga lebih mudah diaplikasikan
terhadap test plant.

Test plant yang mendapatkan
perlakuan  ekstrak sorgum  biasanya
mengalami penghambatan perkecambahan,
sehingga berdampak pada bobot segar
kecambah yang lebih rendah dibanding
kontrol. Pada hasil penelitian ini tidak
terdapat perbedaan pola respon yang jelas
antara perlakuan ekstrak dengan kontrol.
Penghambatan ~ perkecambahan  oleh
ekstrak sorgum yang telah difermentasi
selama satu tahun mengalami penurunan,
sehingga meskipun terhambat tetapi daya
hambatnya belum mampu menurunkan
bobot segar kecambah secara signifikan.
Cara aplikasi juga diduga dapat
berpengaruh terhadap daya hambat ekstrak
sorgum. Menurut Glab et al. (2017),
penyemprotan ganda batang sorgum dan
penambahan ekstrak daun sorgum dapat
menyebabkan penurunan hasil gandum
sebesar 8% dan 19%.

Bobot segar kecambah merupakan
kumpulan beberapa organ kecambah
seperti radikula, hipokotil dan kotiledon.
Pada dasarnya rendahnya organ radikula,
hipokotil  maupun  kotiledon  akan
berdampak rendahnya bobot kecambah
yang dihasilkan. Setelah terjadi imbibisi air
pada benih maka terjadi pembebasan
giberelin dari embrio dan memberikan
kode terhadap benih bahwa dormasi telah
berakhir dan siap berkecambah (Campbell
et al, 2003). Air sebagai bahan
pengaktifan proses perkecambahan apabila
mengandung zat penghambat maka proses
perkecambahan berikutnya akan
terganggu. Menurut Tiwari (2011) bobot
basah tanaman akan menurun dengan
menurunnya pertumbuhan tanaman yang
dihambat oleh alelopati.

KESIMPULAN

Ekstrak sorgum konsentrasi 30%
yang terfermentasi satu tahun
menghasilkan daya hambat terhadap test
plant. Varietas Vima 2 menghasilkan
persentase kecambah normal terendah dan

abnormal tertinggi. Varietas test plant yang
mendapatkan perlakuan ekstrak cenderung
mengalami penghambatan, terlihat pada
panjang hipokotil, bobot segar hipokotil,
persentase kecambah normal maupun
abnormal. Selanjutnya disarankan
menggunakan test plant kacang hijau
varietas Vima 2 karena lebih responsif dan
peka terhadap ekstrak. Perlu penelitian
lanjutan dengan lama fermentasi yang
berbeda maupun tanpa fermentasi, dengan
materi batang sorgum.
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